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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripisi Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek, yaitu siswa kelas VII A dan kelas VII B. Adapun yang diteliti adalah Pengaruh penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek Tahun Ajaran 2010/2011. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripisikan mengenai MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek.
1. Sejarah berdirinya MTs Qomarul Hidayah
Madrasah Tsanawiyah Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek berdiri pada tahun 1966 yang dibawah naungan Yayasan Pendidikan Sosial dan Dakwah Islam Qomarul Hidayah, menempati gedung bertingkat 3 dengan tanah seluas 2.000 m2. Sekolah berdiri berdasarkan izin operasional nomor : L.m./3/123/3/1978 tertanggal 08 Juni 1978 yang dikeluarkan oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif Provinsi Jawa Timur dikarenakan afiliasi yang digunakan adalah Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama’. Jumlah ruang kelas mencapai 18 ruang sehingga mudah digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini selalu mengalami perkembangan yang cukup signifikan, sehingga pada tahun 2005 mendapatkan jenjang akreditasi A (unggul) sesuai dengan SK Kanwil Depag nomor A/Kw.13.4/MTs/509/2005.

2. Letak geografis

MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek terletak di jalan Trenggalek–Ponorogo, KM 07 tepatnya di Desa Gondang RT 09 RW 02 Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Adapun batas – batas lokasinya adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Barat : Kebun warga
b. Sebelah Utara : Rumah warga

c. Sebelah Timur : Jalan

d. Sebelah Selatan : Rumah warga

3. Struktur Organisasi Sekolah

Organisasi  merupakan hal yang sangat penting dalam rangka untuk memperoleh pendidikan. Organisasi dipergunakan untuk mempermudah manajemen sekolah sehingga program dan tujuan sekolah bisa tercapai. Adapun strutur organisasi di MTs Qomarul Hidayah adalah sebagai berikut :
Gambar 4. 1
STRUKTUR ORGANISASI MTs QOMARUL HIDAYAH

TAHUN AJARAN 2010/2011
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Sumber Data : Dokumentasi TU MTs Qomarul Hidayah Tahun 2010/2011  
4. Visi dan Misi MTs Qomarul Hidayah 
Setiap lembaga pendidikan tentunya mempunyai visi dan misi yang berbeda – beda. Adapun visi dan misi dari MTs Qomarul Hidayah adalah sebagai berikut :
a. Visi

 Membentuk masyarakat muslim yang berakhalak mulia, cakap, terampil, percaya diri dan berguna bagi masyarakat.
b. Misi 

1. Menanamkan ajaran Islam sehingga siswa dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari - hari

2. Melaksanakan KBM dengan optimal sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan

3. Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kemampuan dasar / bakat yang dimiliki

4. Menumbuhkan kesadaran siswa agar lebih memahami potensi yang ada pada dirinya

5. Mengembangkan ketrampilan didik sesuai dengan kebutuhan masyarakat

5. Kondisi obyektif MTs Qomarul Hidayah 

Setiap lembaga pendidikan jelas bahwa kondisi obyektif di dalamnya berbeda-beda. Adapun kondisi obyektif dari MTs Qomarul Hidayah adalah sebagai berikut : 

a. Guru dan Karyawan

Tabel 4. 1

Jumlah Guru dan Karyawan MTs Qomarul Hidayah Tahun Ajaran 2010/2011

	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Guru PNS diperbantukan Tetap
	3

	2
	Guru Tetap Yayasan
	35

	3
	Guru Honorer
	-

	4
	Guru Tidak Tetap
	-

	Tenaga Kependidikan

	1
	Tata Usaha
	4

	2
	Bendahara
	1

	3
	Perpustakaan
	1

	Jumlah
	44


Sumber Data : Dokumentasi TU MTs Qomarul Hidayah Tahun 2010/2011
Dari tabel di atas ternyata guru yang sudah PNS dan diperbantukan secara tetap hanya berjumlah 3 orang. Sedangkan untuk guru tetap yayasan jumlahnya ada 35 orang. Untuk bagian tata usaha MTs Qomarul Hidayah mempunyai 4 orang pegawai, 1 bendahara sekolah, dan 1 orang untuk bagian perpustakaan. Jadi jumlah seluruh pegawai Di MTs Qomarul Hidayah adalah 44 orang.
b. Keadaan siswa 
Tabel 4. 2

Data Siswa Dalam Tiga Tahun Terakhir MTs Qomarul Hidayah

	Tahun Ajaran
	Kelas 1
	Kelas 2
	Kelas 3
	Jumlah

(Kelas 1 + 2 + 3)

	
	Jumlah Siswa
	Jumlah Rombel
	Jumlah Siswa
	Jumlah Rombel
	Jumlah Siswa
	Jumlah Rombel
	Jumlah Siswa
	Jumlah Rombel

	2008/2009
	108
	3
	110
	3
	96
	3
	314
	9

	2009/2010
	70
	3
	110
	3
	111
	3
	291
	9

	2010/2011
	78
	3
	80
	2
	95
	3
	253
	8


Sumber Data : Dokumentasi TU MTs Qomarul Hidayah Tahun 2010/2011
Dari tabel 4. 2 di atas terlihat ternyata jumlah siswa dalam tiga tahun terakhir ini mengalami penurunan. Yaitu tahun ajaran 2008/2009 jumlah siswa seluruhnya mencapai 314 orang. Sedangkan dalam tahun ajaran 2009/2010 menjadi 291 orang. Dan dalam tahun ajaran 2010/2011 ini mengalami penurunan lagi menjadi 253 orang siswa.

c. Keadaan tanah dan bangunan
1. Kepemilikan tanah : Yayasan

2. Status tanah            : Wakaf

3. Luas tanah              : 528 m 2
4. Status bangunan     : Yayasan
5. Luas bangunan       : 240 m 2
d. Sarana dan Prasarana

Tabel 4. 3

Data Sarana dan Prasarana MTs Qomarul Hidayah

	No
	Jenis Prasarana
	Jumlah Ruang
	Jumlah Ruang Kondisi Baik
	Jumlah Ruang Kondisi Rusak
	Keterangan Kerusakan

	
	
	
	
	
	Rusak Ringan
	Rusak Sedang
	Rusak Berat

	1
	Ruang Kelas
	10
	7
	3
	
	
	3

	2
	Perpustakaan
	1
	
	1
	
	1
	

	3
	R. Lab. IPA
	1
	
	1
	
	
	1

	4
	R. Lab. Biologi
	1
	
	1
	
	
	1

	5
	R. Lab. Fisika
	1
	
	1
	
	
	1

	6
	R. Lab. Kimia
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	7
	R. Lab. Komputer
	1
	
	1
	
	
	1

	8
	R. Lab. Bahasa
	1
	1
	
	
	
	

	9
	R. Pimpinan
	1
	
	1
	
	
	1

	10
	R. Guru
	1
	
	1
	
	1
	

	11
	Ruang Tata Usaha
	1
	
	1
	
	
	1

	12
	R. Konseling
	1
	
	1
	1
	
	

	13
	Tempat Ibadah
	1
	1
	
	
	
	

	14
	Ruang UKS
	1
	
	1
	
	
	1

	15
	Jamban
	1
	
	1
	
	
	1

	16
	Gudang
	1
	
	1
	
	1
	

	17
	R. Sirkulasi
	1
	
	1
	1
	
	

	18
	Tempat Olahraga
	1
	
	1
	
	
	1

	19
	R. Organisasi
	1
	
	1
	
	
	1

	20
	R. Lainnya
	1
	
	1
	
	1
	


Sumber Data : Dokumentasi TU MTs Qomarul Hidayah Tahun 2010/2011
Dari tabel di atas terlihat sekali bahwa banyak sekali sarana dan prasarana yang di miliki MTs Qomarul Hidayah dalam keadaan rusak. Dari 10 ruang kelas yang ada hanya 7 kelas yang dalam keadaan baik. Sedangkan ruang lain yang dalam keadaan baik adalah ruang Laboratorium bahasa dan tempat ibadah.
B. Penyajian Data dan Analisis Data
1. Penyajian Data

Dalam rangka pengumpulan data, peneliti mempergunakan metode antara lain : metode observasi, metode wawancara, metode tes dan metode dokumentasi.

Metode utama yang digunakan peneliti adalah metode tes, yang berguna untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah materi pokok persegi dan persegi panjang yang diajar dengan menerapkan Teori Van Hiele, yaitu kelas VII B sebagai kelas eksperimen sebanyak 26 dan siswa yang diajar dengan metode konvensional, yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol. Tes terdiri dari 5 soal subyektif yang skor untuk masing – masing soal adalah 20.

Untuk mengetahui pengaruh pada siswa yang diajar dengan menerapkan Teori Van Hiele dan metode konvensional pada siswa kelas VII dilakukan dengan menganalisa data statistik dengan perhitungan manual.

Adapun langkah – langkah yang ditempuh untuk menganalisa data tersebut melalui dua tahap, yaitu tabulasi data dan analisis data.
a. Tabulasi data

Pada tahap ini setelah data terkumpul seluruhnya dari penelitian, kemudian penulis menyususn daftar hasil belajar yang berasal dari tes akhir setelah diajar dengan menerapkan Teori Van Hiele dan menggunakan pembelajaran konvensional. Data hasil tes akhir setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran yang menerapkan Teori Van Hiele diambil dari seluruh siswa kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan hasil tes akhir setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional diambil dari seluruh  siswa kelas VII A sebagai kelas kontrol.

Adapun hasil tes akhir disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4. 4

Hasil Belajar Siswa Kelas VII B (Kelas Eksperimen) dan Kelas VII A (Kelas Kontrol)

	No
	Skor Kelas Eksperimen
	No
	Skor Kelas Kontrol

	1
	65
	1
	65

	2
	60
	2
	50

	3
	85
	3
	55

	4
	80
	4
	50

	5
	65
	5
	60

	6
	85
	6
	55

	7
	80
	7
	55

	8
	65
	8
	70

	9
	65
	9
	45

	10
	70
	10
	45

	11
	60
	11
	60

	12
	60
	12
	70

	13
	60
	13
	80

	14
	90
	14
	60

	15
	65
	15
	65

	16
	60
	16
	60

	17
	80
	17
	65

	18
	70
	18
	55

	19
	65
	19
	55

	20
	65
	20
	75

	21
	65
	21
	65



Tabel berlanjut…

Lanjutan tabel…

	No
	Skor Kelas Eksperimen
	No
	Skor Kelas Kontrol

	22
	70
	22
	50

	23
	55
	23
	45

	24
	70
	24
	55

	25
	70
	25
	60

	26
	90
	26
	50
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Pada tahap ini setelah disusun tabulasi data hasil tes akhir matematika yang sudah diajar dengan pembelajaran yang menerapkan Teori Van Hiele dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional seperti yang terdapat pada tabel di atas, kemudian peneliti akan menganalisa dengan data sesuai dengan variabel – variabel yang diteliti.
2. Analisis Data

Setelah dilakukan penyajian data, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa, analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus independen t – Test. Dipilih analisis ini karena skor atau nilai dari kedua sampel diperoleh dari subyek yang berbeda. Data nilai hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Sebelum kita memasukkan data ke dalam rumus kita masukkan dulu data yang telah diperoleh  ke dalam tabel kerja teknik t – Test untuk mempermudah langkah kerjanya.
Tabel 4. 5
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Dalam Tabel Kerja Teknik t – Test
	No
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	1
	65
	65
	4225
	4225

	2
	60
	50
	3600
	2500

	3
	85
	55
	7225
	3025

	4
	80
	50
	6400
	2500

	5
	65
	60
	4225
	3600

	6
	85
	55
	7225
	3025

	7
	80
	55
	6400
	3025

	8
	65
	70
	4225
	4900

	9
	65
	45
	4225
	2025

	10
	70
	45
	4900
	2025

	11
	60
	60
	3600
	3600

	12
	60
	70
	3600
	4900

	13
	60
	80
	3600
	6400

	14
	90
	60
	8100
	3600

	15
	65
	65
	4225
	4225

	16
	60
	60
	3600
	3600

	17
	80
	65
	6400
	4225

	18
	70
	55
	4900
	3025

	19
	65
	55
	4225
	3025

	20
	65
	75
	4225
	5625

	21
	65
	65
	4225
	4225

	22
	70
	50
	4900
	2500

	23
	55
	45
	3025
	2025

	24
	70
	55
	4900
	3025

	25
	70
	60
	4900
	3600

	26
	90
	50
	8100
	2500
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Langkah selanjutnya adalah analisis data untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan analisis Uji t untuk sampel yang tidak berpasangan (Independent–Sample t–test). Dipilih analisis ini karena skor atau nilai dari kedua sampel diperoleh dari subyek yang berbeda. Adapun rumus dari t – Test adalah sebagai berikut :
t-test  = [image: image10.png]5Dy ] [suz
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Keterangan :
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     = Mean pada distribusi sampel 1
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= Mean pada distribusi sampel 2
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= Nilai varian pada distribusi sampel 1
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= Nilai varian pada distribusi sampel 2
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= Jumlah individu pada sampel 1
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= Jumlah individu pada sampel 2.

Dari Tabel 4. 5 diperoleh hasil 
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  sebagai berikut :
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Langkah selanjutnya adalah mencari nilai mean dan nilai varian dari kedua sampel:
[image: image48.png]


  
= 
[image: image49.wmf]N

x

1

1

S

  



=  
[image: image50.wmf]26

1815


                          = 69,8076



[image: image52.png]


 
= 
[image: image53.wmf]N

x

2

2

S



= 
[image: image54.wmf]26

1520


                          = 58,4615

[image: image56.png]sD,*?



 
= [image: image58.png]


 - [image: image60.png](x,)?








= 
[image: image61.wmf]26

129575

 – 
[image: image62.wmf](

)

8076

,

69

2
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Berdasarkan unsur-unsur tersebut maka nilai 
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 dapat dihitung sebagai berikut:

t-test 
= [image: image74.png]5Dy ] [suz
P i e





=  
[image: image75.wmf]ú

û

ù

ê

ë

é

-

+

ú

û

ù

ê

ë

é

-

-

1

26

0992

,

311

1

26

5528

,

110

4615

,

58

8076

,

69


       = 
[image: image76.wmf][

]

[

]

4439

,

12

4221

,

4

3461

,

11

+



= 



= 
[image: image80.wmf]1069

,

4

3461

,

11


= 2,7627



Kemudian di lakukan langkah – langkah sebagai berikut :

a. Menentukan Hipotesis 

Ho = 
Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalm menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah 

H1 = 
Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalm menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah

b. Dasar pengambilan keputusan

Berdasarkan 
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b. Interpretasi

Dari perhitungan yang telah dilakukan akhirnya di dapat nilai t-test sebesar 2,7627. Nilai tersebut harus dibandingkan dengan nilai t teoritik yang terdapat di dalam tabel nilai – nilai t. Sebelumnya harus ditentukan dahulu besarnya derajat kebebasan (db) dengan rumus db = N – 2 dengan N adalah jumlah N1 dan N2. Maka di dapat db = 52 – 2 = 50
Di dalam tabel nilai – nilai t db sebesar 50 tidak ada, maka peneliti menggunakan 2 db yang terdekat yaitu db 40 dan db 60. Untuk yang pertama akan dipakai dulu db 40, pada taraf signifikasi 5% di dapatkan nilai t sebesar 2,021 dan pada taraf signifikasi 1% diperoleh nilai t sebesar 2,704. Hal ini menunjukkan bahwa 
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 berada di atas atau melebihi nilai – nilai teoritiknya. Sehingga bisa dituliskan 
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 (5% = 2,021) < 
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 (1% = 2,704) artinya tes signifikan, sehinnga H1 diterima. Kemudian akan dibuktikan dengan db 60, pada taraf signifikasi 5% di dapatkan nilai t sebesar 2,000 dan pada taraf signifikasi 1% diperoleh nilai t sebesar 2,660. Hal ini menunjukkan bahwa ternyata 
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 juga berada diatas atau melebihi nilai – nilai teoritiknya. Sehingga bisa dituliskan 
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 (5% = 2,000) < 
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 (1% = 2,660) artinya tes signifikan, sehinnga H1 diterima.
Setelah diketahui bahwa H1 diterima , maka akan dihitung seberapa besar pengaruhnya pembelajaran dengan menerapkan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar siswa dengan rumus sebagai berikut :
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Dari hasil analisa data diatas dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan Teori Van Hiele dan yang menggunakan pendekatan konvensional. Artinya hasil belajar siswa dengan menerapkan Teori Van Hiele lebih baik daripada hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan konvensoinal. Ini berarti terdapat pengaruh pembelajaran yang menerapkan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diatas, besarnya pengaruh dari penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang adalah sebesar 19,41%.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan, maka dapat dikaji pembahasan sebagai berikut :
Berdasarkan hasil analisa data terdapat perbedaan nilai rata – rata antara tes yang diberikan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan analisis data hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika melalui pembelajaran yang menerapkan Teori Van Hiele dengan pendekatan konvensional dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah tahun ajaran 2010/2011. Dari perhitungan yang telah dilakukan peneliti mendapatkan 
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 sebesar 2,7627. Tes dikatakan signifikan apabila 
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 sama atau melebihi 
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. Disini peneliti menggunakan db 40 dan db 60, dikarenakan db 50 di dalam tabel nilai – nilai t tidak ada. Perbandingan nilai 
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 dan 
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 adalah sebagai berikut :
a. db 40 pada taraf signifikasi 5% dan 1% di dapat:
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 = 2,021< 
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 = 2,7627 > 
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b. db 60 pada taraf signifikasi 5% dan 1% di dapat :
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 = 2,7627 > 
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Dari hasil nilai perbandingan tersebut ternyata t hitung melebihi nilai t tabel. Jadi bisa dikatakan bahwa tes tersebut adalah signifikan sehingga disini  H1 diterima. Hal ini berarti bahwa hasilnya lebih baik menngunakan pembelajaran yang menerapkan Teori Van Hiele daripada menggunakan pendekatan konvensional, hal ini dapat dilihat dari nilai rata – rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran yang menerapakan Teori van Hiele lebih baik daripada pembelajaran yang menggunakan pendekatan konvensional. Sehingga dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa melalui pembelajaran yang menerapakan Teori Van Hiele dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah dengan 
[image: image111.wmf]t

hitung

 sebesar 2,7627.

Setelah dilakukan perhitungan juga di dapat besarnya pengaruh dari pembelajaran yang menerapkan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang sebesar 19,41%. 

Dengan pembelajaran yang menerapkan Teori Van Hiele siswa menjadi lebih mudah untuk menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang, karena pembelajaran dilakukan secara bertahap. Disini siswa juga berperan aktif dalam menemukan rumus keliling dan luas dari persegi dan persegi panjang, sehingga ingatan siswa tentang rumus tersebut bisa bertahan lebih lama dibandingkan dengan cara menghafal seperti yang terdapat pada pembelajaran yang menggunakan pendekatan konvensional, hal ini dikarenakan pada pendekatan konvensional siswa hanya mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru. Siswa juga lebih tertarik untuk belajar dikarenakan pembelajatan dibantu dengan adanya alat peraga dan langsung dikaitkan dengan benda- benda disekitar siswa. Sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik daripada pembelajaran yang menggunakan pendekatan konvensional.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil pengolahan data yang peneliti uraikan di bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data ujian diperoleh data sebagai berikut : mean kelompok eksperimen ternyata besarnya adalah 69,8076, sedangkan untuk mean kelompok kontrol adalah 58,4615 ini artinya bahwa mean kelompok eksperimen lebih besar dari mean kelompok kontrol. Serta didapat 
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 (1% = 2,704) untuk db 40 sedangkan untuk db 60 
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Dari hasil yang diperoleh tersebut artinya Ho ditolak dan H1  diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita persegi dan persegi panjang siswa kelas VII MTs Qomarul Hidayah Tugu Trenggalek tahun ajaran 2010 / 2011.
2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan besarnya pengaruh penerapan Teori Van Hiele terhadap hasil belajar matematika adalah 19,41%
B. Saran

Demi kemajuan dan keberhasilan peksanaaan proses  belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, maka peneliti memberi saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala Sekolah

Agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal hendaknya sebagai Kepala Sekolah berusaha untuk mengoptimalakan sarana dan prasarana yang ada untuk menunjang proses pembelajaran seperti halnya perpustakaan sekolah, laboratorium, buku-buku penunjang dan tidak kalah pentingnya adalah media atau alat peraga untuk menunjang pendidikan sesuai dengan perkembangn ilmu dan teknologi.
2. Kepada Para Guru

Sebagai seorang pendidik hendaknya para guru senantiasa menambah pengetahuan tentang strategi pembelajaran dengan memilih model-model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat menoptimalkan tujuan pembelajaran yang diharapka. Kiranya Pembelajran yang menerapkan Teori Van Hiele ini juga bisa menjadi salah satu alternatif guru dalam mengajar untuk semua bidang pelajaran.

3. Kepada Para Siswa 

Siswa hendaknya meningkatkan semangat belajar dan menumbuhkan motivasi dalam dirinya agar dapat mencapai prestasi yang diharapkan dengan banyak membaca buku dan senantiasa disiplin dalam belajar.

4. Kepada Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengalamn penelitian dalam lapangan maka peneliti hendaknya menambah waktu dan variasi alat peraga agar tujuan penelitian dapat tercapai secara optimal.
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